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ABSTRAK

Pratiwi Wulandari. 2022. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV SDN Gugus I Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan

Penelitian ini di latar belakangi karena hasil belajar peserta didik masih
rendah pada kelas IV SDN. Hal ini dikarenakan pembelajaran masih berpusat
pada guru sehingga peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran guru belum menggunakan model Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization dan masih menerapkan metode konvensional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization Terhadap Hasil Belajar Tematik Terpadu Kelas IV SD Negeri
Gugus I Kecamatan IV Jurai pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.
Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV tema 8
subtema 3 pembelajaran 3 dan 4.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen
dan desain penelitian quasy eksperimen bentuk nonequivalent control group
design. Pengambilan data sampel dilakukan dengan teknik Non Probability
Sampling dengan jenis Purposive sampling, populasi terdiri dari beberapa Sekolah
Dasar dalam satu Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, dan
terpilih sebagai sampel adalah kelas IVA dan IV B SD Negeri 26 Painan Selatan. .
Kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif dengan jenis
pilihan ganda.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 80,12 dengan standar deviasi yaitu 9,64 dan nilai rata-rata kelas kontrol
sebesar 67,37 dengan standar deviasi yaitu 13,01. Berdasarkan perhitungan uji-t
(t-test) diperoleh thitung sebesar 3,18 sedangkan ttabel pada taraf kepercayaan o
0,05 adalah 2,042.sehingga thitung > ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik terpadu kelas IV SDN Gugus I kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir
Selatan.

Kata Kunci : Team Assisted Individualization, Hasil Belajar, Pembelajaran
Tematik Terpadu
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran  tematik terpadu adalah  pembelajaran  yang
menggabungkan beberapa mata pelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh
Sukerti (2015) Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
mengaitkan beberapa mata pelajaran, sehingga peserta didik baik individu
maupun kelompok aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta
prinsip keilmuan secara keseluruhan.

Menurut Larasati & Muhammadi (2020) Pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran menggunakan tema sebagai pemersatu
kegiatan belajar yang menggabungkan beberapa mata pelajaran sekaligus
untuk memberikan pengalaman yang berarti kepada siswa.

Rusman (2015) Pembelajaran tematik terpadu adalah sebuah model
pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Dengan adanya
penggabungan mata pelajaran diharapkan dapat memudahkan peserta didik
dalam memahami mata pelajaran.

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dibutuhkan cara yang tepat
untuk menyampaikan materi pelajaran agar hasil belajar peserta didik yang
diperoleh mengalami peningkatan dalam setiap proses pembelajaran. Guru
memgang peranan penting dalam setiap proses pembelajaran, karena guru

yang secara langsung berhadapan dengan peserta didik sehingga dapat



membina, mendidik serta meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan peserta
didik

Sebagai seorang guru diharapkan mampu mengajar dengan baik serta
kreatif dalam memilih model pembelajaran. Model pembelajaran yang
digunakan harus sesuai dengan materi pelajaran, tujuan pelajaran, dan
model pembelajaran yang dipilih juga harus bisa membuat lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran Kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran yang kreatuf dan inovatif karena model pembelajaran
kooperatif ini pelaksanaanya mengutamakan kerja sama dalam kelompok
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh
senjaya dalam (Rusman, 2018) Cooperative learning merupakan kegiatan
belajar siswa deengan cara berkelompok.Model pembelajraan kelompok
adalah serangkaian kegiatan belajar yang dilakukan siswa dalam kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran kurikulum 2013 adalah model Team Assisted
Individualization  (TAI), karena pada model Team  Assisted
Individualization (TAI) peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang
berazas heterogen, sehingga peserta didik yang memiliki kemampuan
akademis rendah dapat terbantu oleh individu yang memiliki kemampuan
akademis sedang hingga tinggi. Dalam model pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAI) ini peserta didik dituntut bertanggung jawab



terhadap diri sendiri untuk memahami materi pembelajaran dan membuat
tugas terstruktur serta bertanggung jawab membantu anggota kelompok
yang mengalami kesulitan, sehingga pada saat melaksanakan tes akhir setiap
peserta didik mendapatkan nilai yang baik.

Sesuai dengan itu Oktriandi dan Arwin (2020), model pembelajaran
koorperatif tipe Team Assisted Individualization merupakan model
pembelajaran efektif yang dapat melatih setiap peserta didik bertanggung
jawab dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi secara bersama-sama di
dalam kelompoknya. Kemudian Istarani dan Ridwan (2014: 51) berpendapat
bahwa model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
merupakan, model pembelajaran dalam bentuk kelompok 4-5 orang yang
heterogen bertujuan untuk mempersiapkan diri masing-masing anggotanya
untuk menjawab pertanyaan saat evaluasi. Model ini mampu mempengaruhi
interaksi peserta didik serta meningkatkan pikirian kritis peserta didik yang
akan berdampak pada hasil tes akhir atau evaluasi. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Istrani dan Ridwan (2014: 53) yang mengatakan kelebihan
dari model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) yaitu :

1.Meningkatkan kerjasama diantara siswa, karena belajar siswa dalam

bentuk kelompok, 2. siswa dapat membagi ilmunya satu sama
lainnya, sehingga mereka saling tukar pikiran, idea atau gagasan
dalam proses pembelajaran, 3. dapat meningkatkan kerjasama siswa
dalam kelompok, karena kelompok yang berprestasi akan diberikan
penghargaan sepantasnya, dan 4. melatih rasa tanggungjawab
individu di dalam kelompok belajarnya.

Kemudian Gusmarini & Rahmatina (2020) berpendapat model

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) efektif digunakan



dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik,
meningkatkan cara berfikir kritis, dan dapat menumbuhkan rasa sosial yang
tinggi diantara peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Ambarita,
Siswantoro (2017) tentang pengaruh model kooperatif tipe Team Assisted
Individualization pada pembelajaran tematik terhadap hasil belajar peserta
didik kelas IV SDN I Metro Utara, menunjukan bahwa perhitungan uji t
didapatkan harga t hitung yaitu 4,66 lebih besar dari harga t table 2,00 hal
ini menunjukkan bahwa model pembelajara kooperatif tipe Team Assisted
Individualization berpengaruh terhadap hasil belajar tematik terpadu peserta
didik kelas IV SDN I Metro Utara

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat observasi di kelas [V SDN
Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, pada tanggal 21-28
Oktober 2021. Adapun yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu adalah pembelajaran berpusat pada guru sehingga peserta
didik tidak aktif dalam pembelajaran, guru belum menerapkan model
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl), hasil belajar peserta
didik masih rendah dilihat dari rata-rata PTS kelas IV (Terlampir pada
halaman)

Berdasarkan  permasalahan yang terjadi pada pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu yang dikemukakan diatas, maka perlu
dilakukan upaya untuk memperbaiki hasil belajar tematik terpadu peserta

didik menjadi lebih baik. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian



dengan judul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe 7eam Assisted
Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV SDN Gugus I Kecamatan IV

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan”.

B. Identifikasi Masalah
1. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta didik tidak
aktif dalam pembelajaran
2. Belum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) pada pembelajaran tematik terpadu kelas IV
SDN Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
3. Hasil belajar peserta didik masih rendah dilihat dari nilai PTS (Terlampir
pada halaman ).
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas serta untuk
menghindari kesalahan maksud dan tujuan dalam mengadakan penelitian
yang akan peneliti lakukan, maka peeliti membatasi masalah pada pengaruh
model kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap
Hasil Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV
SDN Gugus 1 Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian yang peneliti lakukuan yaitu : Apakah terdapat Pengaruh Model

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAl) Terhadap Hasil



Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terapadu Kelas IV SDN
Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?
E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti berasumsi
dengan menggunakan model Kooperatif Tipe Team  Assisted
Individualization (TAI) dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar Peserta Didik pada pembelajaran tematik terpadu
Kelas IV SDN Gugus I Kecamatan I'V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian yang
peneliti lakukan untuk mengetahui pengaruh model Kooperatif Tipe Team
Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terapadu Kelas IV SDN Gugus I Kecamatan IV
Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
G. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari segi manfaat teoritis dan
maanfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan bagi pendidik maupun calon pendidik dalam pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif Tipe Team
Assisted Individualization (TAI).

2. Manfaat Praktis



a. Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan baru dan menambah wawasan peneliti dalam
mengajarkan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) serta
salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi S1.

b. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar melalui pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAl) sebagai alternatif pembelajaran
untuk meningkatkan interaksi antar peserta didiksehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar.

c. Bagi Guru
Dapat menjadi pedoman dan masukan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) sebagai salah satu model
pembeljaran inovatif.

d. Bagi pembaca
Dapat menambah wawasan tentang pembelajaran dengan menggunakan
model Team Assisted Individualization (TAl) dan pengaruhnya.

e. Bagi peneliti berikutnya
Dapat di jadikan sebagai salah satu rujukan dalam mengembangkan
penelitian mengenai pengaruh model Team Assisted Individualization

(TAI) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan
model pembelajaran konvensional pada pembelajaran tematik terpadu tema 8
subtema 3 pembelajaran 3 dan 4 di kelas IV SD Negeri 26 Painan Selatan. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil #-fest dengan taraf signifikansi 5% (derajat
kepercayaan 95%) diperoleh thiung > twbel Yaitu 3,18 > 2,42, Nilai thiung > ttabel
menunjukkan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema
3 pembelajaran 3 dan 4 kedua kelas berbeda secara signifikan.

Hal tersebut juga didukung dari perbedaan nilai rata-rata setelah
pelaksanaan pembelajaran kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas
eksperimen menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individuakization (TAl) pada pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 1
pembelajaran 3 dan 4 memiliki nilai rata-rata sebesar 82,12. Sedangkan kelas
kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional memperoleh nilai
rata-rata sebesar 67,37. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaranKooperatif Tipe Team Assisted Individuakization (TAI)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik

terpadu kelas IV SDN Gugus I Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi guru diharapkan untuk dapat mencoba melakukan model mengajar
yang bervariasi dalam pembelajaran tematik terpadu diantaranya
menerapkan model Kooperatif Tipe Team Assisted Individuakization
(TAI)dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan materi pembelajaran yang
berpusat pada siswa, sehingga membuat siswa lebih aktif dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru dalam
memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses
pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti aspek-aspek lainnya, karena
penelitian ini hanya meneliti hasil belajar siswa pada Tema 8 Subtema 3
Pembelajaran 3 dan 4 menggunakan model Kooperatif Tipe Team Assisted
Individuakization (TAI) dan model pembelajaran konvensional.

4. Bagi peneliti yang lain berminat diharapkan mengadakan penelitian

lanjutan dengan dapat mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi.
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